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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Hadirnya kampung wisata pada kampung kota merupakan inovasi yang dilakukan 

baik oleh pengelola swasta maupun pemerintah. Tema wisata yang dihadirkan pada 

kampung wisata pun beragam, bergantung pada latar belakang dan tujuan masing-masing 

kampung. 

Kampung Lawas Maspati memiliki tema “lawas” sebagai daya daya tarik wisata 

yang diangkatnya. Terdapat beberapa hal yang membuat Kampung Lawas Maspati 

memiliki suasana Indonesia lawas, yaitu dengan adanya sejumlah bangunan dengan 

arsitektur gaya Belanda yang ada di Indonesia pada awal tahun 1900an. Bangunan- 

bangunan tersebut ada yang masih utuh dan terawat, ada juga yang tidak. Ada beberapa 

bangunan lawas yang digunakan kembali dengan fungsi berbeda seperti café dan losmen. 

Aktivitas wisata yang dilakukan di koridor jalan seperti bermain permainan tradisional, 

adanya pertunjukan seni musik dan tari tradisional, dan suguhan makanan tradisional 

membuat suasana Indonesia tempo dulu semakin terasa. 

Adanya seluruh kegiatan wisata tersebut diakomodir oleh elemen fisik yang 

memadai seperti adanya shelter untuk tempat beristirahat, papan penanda agar wisatawan 

tidak bingung, fasilitas akomodasi, dan sebagainya. Adanya elmen fisik (arsitektur) 

tersebut menjadi sebuah bukti adanya aktivitas wisata yang diwadahi pada kampung ini. 

Lain halnya dengan Kampung Pelangi Kenjeran. Kampung ini memang terlihat 

warna-warni seperti warna-warna yang dimiliki pelangi jika dilihat dari luar kampung, di 

mana Jembatan Suroboyo merupakan spot khusus bagi wisatawan yang ingin melihat 

penampakan Kampung Pelangi Kenjeran secara utuh. Jalan tepi pantai pada Kampung 

Pelangi kenjeran menjadi wajah bagi kampung ini karena selain masih terlihat karakternya 

sebagai kampung pelangi, juga sebagai tempat beraktivitas yang dominan bagi wisatawan 

baik untuk sekedar melihat-lihat pemandangan laut sekitar maupun tempat berlabuh untuk 

melaut bersama nelayan. Jika menyusuri ke bagian dalam Kampung Pelangi Kenjeran, 

kampung ini belum mencerminkan tema “pelangi” yang diangkat sebagai daya tarik wisata 

yang diangkatnya. Suasana pada bagian dalam kampung pun tidak memiliki karakter yang 

spesifik baik secara visual maupun atribut fisiknya. 
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Tidak terdapat banyak bukti fisik yang ditemukan pada Kampung Pelangi 

Kenjeran yang mewadahi fungsinya sebagai kampung wisata. Namun dengan adanya 

fasilitas koridor jalan tepi pantai cukup membantu pengunjung yang ingin menikmati 

pemandangan laut setempat. Adapun tersedianya lapangan olah raga selain untuk 

kebutuhan olahraga warga kampung juga biasanya digunakan untuk tempat bazar yang 

diselenggarakan satu bulan sekali. Adanya jalan tepi pantai memudahkan akses seperti 

kendaraan untuk bongkar muat dari Jl. Sukolilo Lor ke Lapangan olahraga. 

Dari aspek something to see, something to do, dan something to buy, Elemen fisik 

pada Kampung Lawas Maspati memenuhi ketiga kriteria tersebut. Sedangkan Kampung 

Pelangi Kenjeran hanya memenuhi something to see. Dengan demikian berdasarkan elemen 

fisiknya, kesiapan Kampung Pelangi Kenjeran sebagai tempat wisata masih belum lebih 

setara dengan Kampung Lawas Maspati. Begitu juga dengan Kampung Lawas Maspati, 

dengan tidak adanya elemen fisik mungkin kampung ini tidak akan menjadi tempat wisata. 

 
5.2 Saran 

Hadirnya kampung wisata terbukti dapat merubah wajah kampung baik dari segi 

fisik, sosial, budaya, dan ekonomi. Namun agar tercipta kampung wisata secara optimal, 

sebaiknya perlu ditinjau terlebih dahulu bagaimana latar belakang kampung tersebut, 

sehingga dapat diketahui potensi apa yang dapat dikembangakan untuk dijadikan wisata. 

Adanya elemen fisik (arsitektur) tentu menjadi hal penting untuk mewadahi kegiatan wisata 

yang berlangsung agar aktivitas wisata yang dilakukan pada kampung tersebut menjadi 

berkelanjutan. Namun penelitian ini 
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